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ABSTRAK 

 

 

Nurhikmah, (2020):  “Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Kerjasama 

Pengelolaan Perkebunan Kelapa dalam Meningkatkan 

Pendapatan di Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman 

Indragiri Hilir” 

 

Penelitian ini dilatar belekangi bahwa potensi lahan di Desa Kuala Selat 

Kecamatan Kateman Indragiri Hilir sangatlah besar karena permintaan terhadap 

buah kelapa juga besar sehingga banyak pemilik kebun melakukan kerjasama 

terhadap masyarakat sekitar, mereka sudah melakukan kerjasama lebih kurang 5 

tahun namun fenomena yang masih dijumpai dilapangan para masyarakat yang 

bekerja belum bisa meningatkan perekonomiannya. rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kerjasama pengelolaan perkebunan kelapa dalam 

meningkatkan pendapatan petani Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Indragiri 

Hilir, Bagaimana faktor  pendukung dan penghambat, Bagaimana tinjauan 

ekonomi syariah terhadap kerjasama pengelolaan perkebunan kelapa dalam 

meningkatkan pendapatan petani.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di 

Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Indragiri Hilir. Subjek dalam penelitian ini 

adalah pemilik perkebunan kelapa dan pengelola, sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah tinjauan ekonomi syariah terhadap kerjasama pengelolaan 

perkebunan kelapa dalam meningkatkan pendapatan petani Desa Kuala Selat 

Kecamatan Kateman Indragiri Hilir. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja 

berjumlah 40 orang. Semua populasi dijadikan sampel dengan teknik total 

sampling. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, angket, wawancara, 

dokumentasi dan study kepustakaan. metode yang digunakan dalam analisis data 

adalah Deskriptif Kualitatif adalah metode analisis data dengan mengunakan 

pengumpulan data secara sistematis, menganalisis serta menginterprestasikan data 

sehingga memperoleh gambaran dan informasi mengenai masalah tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kerjasama pengelolaan perkebunan kelapa dalam meningkatkan 

pendapatan petani Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Indragiri Hilir didapat 

bahwa planning bagus seperti akad yang jelas dengan tanggapan 38 orang atau 

95%, namun controlling dari segi pengawasan masih kurang dengan tanggapan 31 

orang atau 77,5%, dan untuk memenuhi kebutuhan pokok sudah terpenuhi dengan 

tanggapan 32 orang atau 80%. adapun faktor pendukung yaitu keahlian petani, 

peralatan petani dan tingginya permintaan. Sedangkan faktor penghambat yaitu 

akses jalan dan kondisi alam. Tinjauan ekonomi syariah terhadap kerjasama 

pengelolaan perkebunan kelapa dalam meningkatkan pendapatan petani Desa 

Kuala Selat Kecamatan Kateman Indragiri Hilir belum sepenuhnya sesuai dengan 

ekonomi syariah. 
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KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah, segala puji syukur kita kehadirat Allah SWT yang telah 

memberi nikmat serta hidayah-Nya terutama nikmat kesempatan dan kesehatan, 

sehingga penulis diberikan kekuatan serta kesehatan dan dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul, “TINJAUAN EKONOMI SYARIAH TERHADAP 

KERJASAMA PENGELOLAAN PERKEBUNAN KELAPA DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN PETANI DESA KUALA SELAT 

KECAMATAN KATEMAN INDRAGIRI HILIR”.  

Shalawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya. Semoga kita 

termasuk ke dalam golongan orang-orang yang mendapatkan syafa‟at beliau di 

hari akhir kelak, amiin. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari ada kelebihan dan ada 

kekurangan, kalau terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka kebenaran itu 

berasal dari Allah SWT.Namun kalau dalam skripsi ini terdapat kesalahan maka 

itu datangnya dari penulis sendiri. Hal ini tidak lain karena kemampuan, cara 

berfikir dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala kekurangan dalam 

penulisan skripsi ini penulis mengharapkan kritikan dan saran dari semua pihak 

yang bersifat membangun sehingga diharapkan dapat membawa perkembangan 

dikemudian hari. Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih yang 

tak terhingga kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis hingga selesainya 

skripsi ini yaitu kepada : 
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1. Orang tua dan keluarga tercinta yang senantiasa mendo‟akan, memotivasi dan 

mengharapkan keberhasilan serta kebahagiaan, sekaligus dukungan moril 

maupun materil serta memberi semangat kepada penulis yakni Ayahanda 

Kallang dan Ibunda Siti Hasmah, beserta seluruh keluarga besar  yang penulis 

cintai yang selalu ada dihati sanubari penulis.  

2. Bapak Prof. Dr. Akhmad Mujahidin, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Dr. H. Hajar, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari‟ah dan Hukum. 

4. Bapak Dr. Heri Sunandar, M.CL selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. Wahidin, 

M.Ag selaku Wakil Dekan II, dan Bapak Dr.H. Maghfirah, M.Ag selaku 

Wakil Dekan III yang bersedia mempermudah penulis dalam penulisan 

skripsi. 

5. Bapak Dr. Syahpawi,S.Ag, M.sh. selaku Ketua Jurusan Ekonomi Syari‟ah dan 

Bapak Syamsurizal, SE,M.Sc.Ak,  selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi 

Syari‟ah, serta Bapak Ibu dosen dan karyawan karyawati Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum yang telah memberikan nasehat-nasehat yang terbaik serta 
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6. Bapak Dr.Zulfahmi Bustami, M.Ag. Selaku pembimbing yang telah banyak 

memberikan bimbingan, memperbaiki dan menyempurnakan materi dan 

sistematika penulisan dan telah mengorbankan waktunya kepada penulis 

dalam penyelesaian skripsi ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama universal yang mencakup segala aspek 

kehidupan baik dalam politik, social maupun ekonomi. Bicara masalah 

ekonomi berarti taraf hidup dan kesejahteraan manusia. Manusia dari segi 

fitrahnya, diciptakan dengan beragam tuntunan dan kebutuhan hidup. Islam 

tidak memerintahkan umatnya untuk beribadah saja. Tetapi juga 

memerintahkan umatnya untuk bekerja dan memproduksi. Islam ingin agar 

seorang muslim meningkatkan kekayaanya, menjadi tuan bagi kekayaan itu, 

dan memperoleh manfaat darinya. 

Menurut Imam Syaibani kerja merupakan usaha mendapatkan uang 

atau harta dengan cara halal. Tenaga kerja dalam islam adalah segala usaha 

dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk 

mendapatkan imbalan yang pantas. Islam mendorong umatnya untuk bekerja 

dan memproduksi, bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap 

orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah akan menberi balasan yang 

setimpal yang sesuai dengan amal/kerja sesuai dengan firman Allah dalam 

surat An-Nahl 97 :
1
 

                           

                 

                                                             
1
 Nurul Huda, et.al, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Kencana,2009), hlm. 227-228 
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Artinya:  Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik, maka sesungguhnya akan 

kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan.
2
 

 

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia mempunyai beragam 

kebutuhan untuk memenuhi kebutuhannya, baik primer, skunder, maupun 

tersier. Untuk memperoleh itu semua, manusia harus bekerjasama dan saling 

membantu agar semua terpenuhi. Karena islam memandang kesejahteraan 

sosial dan individu harus saling melengkapi, bukan untuk bersaing dan 

berlomba untuk kebaikan sendiri, melainkan dorongan untuk saling 

bekerjasama dalam membangun hubungan antar individu. 

Kerjasama pertanian dalam Islam biasanya disebut dengan tiga istilah 

yakni musaqah, muzara‟ah, dan mukhabarah. Akad musaqah adalah sebuah 

bentuk kerjasama antara pemilik kebun dan petani penggarap dengan tujuan 

agar kebun itu dipelihara, dan dirawat sehingga memberikan hasil yang 

maksimal, kemudian hasil tersebut sebagian menjadi bagian (upah) bagi 

penggarap yang mengurusnya sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat.
3
 

Dalam melakukan pekerjaan diperlukan sumber daya manusia (SDM). 

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki 

akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan 

karya (rasio, rasa, dan karsa). Semua potensi SDM tersebut berpengaruh 

terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Betapun majunya 

                                                             
2
 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul Ali – 

ART, 2005), hlm. 204 
3 Ghufron Abdul dan Sapiudin S, Fikh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2015), Hlm. 128 



 

 

3 

teknologi, perkembangan informasi, tersedianya modal dan memadainya 

bahan, jika  tanpa SDM  sulit bagi organisasi itu untuk mencapai tujuannya.
4
  

Allah SWT telah memberikan rezeki unutk manusia dibumi dan langit. 

Unutk memperoleh rezeki tersebut, manusia tentu harus berusaha. Salah satu 

bentuk usaha dalam memperoleh rezeki adalah dengan bekerja. Dengan 

bekerja maka manusia akan mendapatkan imbalan berupa gaji atau 

pendapatan. Pendapatan tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Pendapatan merupakan faktor penting bagi setiap orang dalam usaha 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, semakin tinggi pendapatan yang 

diperoleh seseorang maka semakin banyak pula kebutuhan sehari-hari yang 

dapat dipenuhi. Adapun pengertian pendapatan adalah jumlah seluruh uang 

yang diterima seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu 

(biasanya satu tahun). Pendapatan terdiri dari “upah atau penerimaan tenaga 

kerja. 

Desa Kuala Selat merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan 

Kateman Kabupaten Indragiri Hilir dimana Perkebunan kelapa merupakan 

salah satu dari sekian banyak mata pencaharian yang dipilih oleh masyarakat 

di Desa Kuala Selat sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini 

dipilih masyarakat alasannya adalah karena usia produktif perkebunan kelapa 

lebih lama dibandingkan dengan komoditas lainnya dan pemeliharaannya 

tidak memakan biaya besar.  

                                                             
4
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 5 
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Salah satu usaha yang banyak digeluti di Desa Kuala Selat Kecamatan 

Kateman Indragiri Hilir adalah sebagai petani kelapa karena berdasarkan letak 

geografis di Desa tersebut memiliki letak geografis yang sangat stategis untuk 

bercocok taman menanam kelapa dimana kelapa ini sudah turun temurun 

beberapa tahun karena lahan juga luas. Berdasarkan observasi awal penulis 

lakukan dilapangan, penulis melihat bahwasanya rata-rata masyarakat disana 

bekerja sebagai petani. Pelaksanaan kerjasama antara pemilik kebun dengan 

pekerja adalah pemilik kebun meberikan kebun kelapanya yang sudah 

ditanami kepada pekerja untuk dirawat atau dipelihara sampai menghasilkan 

buah dengan imbalan bagian dari hasil yang diperoleh dari tanaman tersebut.  

Namun berdasarkan wawancara awal pada salah seorang petani yang 

bernama Abdullah dia mengatakan bahwa telah melaksanakan pekerjaan ini 

lebih kurang 5 tahun dan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 

Namun usaha ini belum begitu bisa meningkatkan pendapatan rumah tangga 

karena biaya hidup yang besar, jaminan kesehatan yang harus dibayar.
5
  

Berdasarkan fenomena diatas penulis juga melihat di lapangan 

bahwasanya kebanyakan para masyarakat bekerja sebagai petani kelapa dari 

segi tempat tinggal ada tempat tinggal yang belum layak. Maka penulis 

tertarik untuk mengetahui lebih mendalam dengan mengadakan kajian dalam 

bentuk skripsi yang berjudul : Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap 

Kerjasama Pengelolaan Perkebunan Kelapa dalam Meningkatkan 

Pendapatan Petani Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Indragiri Hilir 

                                                             
5
 Abdullah, Petani, wawancara,Desa Kuala Selat, 13 Maret 2019 
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B. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya dalam penelitian ini, maka penelitian perlu 

diadakan pembatasan masalah. Dalam hal ini yang menjadi batasan masalah 

ialah peneliti hanya melakukan penelitian pada Kerjasama Pengelolaan 

Perkebunan Kelapa Dalam Meningkatkan Pendapatan dan Faktor Pendukung 

dan Penghambat serta Tinjauan Ekonomi Syariah. 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kerjasama pengelolaan perkebunan kelapa dalam 

meningkatkan pendapatan petani Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman 

Indragiri Hilir ? 

2. Bagaimana faktor  pendukung dan penghambat kerjasama pengelolaan 

perkebunan kelapa dalam meningkatkan pendapatan petani Desa Kuala 

Selat Kecamatan Kateman Indragiri Hilir ? 

3. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap kerjasama pengelolaan 

perkebunan kelapa dalam meningkatkan pendapatan petani Desa Kuala 

Selat Kecamatan Kateman Indragiri Hilir ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui kerjasama pengelolaan perkebunan kelapa dalam 

meningkatkan pendapatan petani Desa Kuala Selat Kecamatan 

Kateman Indragiri Hilir  
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b. Untuk mengetahui faktor  pendukung dan penghambat kerjasama 

pengelolaan perkebunan kelapa dalam meningkatkan pendapatan 

petani Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Indragiri Hilir 

c. Untuk mengertahui tinjauan ekonomi syariah terhadap kerjasama 

pengelolaan perkebunan kelapa dalam meningkatkan pendapatan 

petani Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Indragiri Hilir  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan 

perkuliahan pada program strata satu (SI) pada Fakultas Syariah dan 

Hukum  Jurusan Ekonomi Islam pada Universitas SultaN Syarif Kasim 

Riau. 

b. Sebagai bahan masukan bagi penulis untuk menambah ilmu 

pengetahuan dalam membuat satu karya ilmiah. 

c. Dengan hasil penelitian ini diharapkan bahwa hasil penelitian dapat 

menambah wawasan bagi penulis dan sebagai perbandingan  antara 

teori yang diperoleh dengan penerapan di lapangan, khususnya yang 

berhubungan dengan kerjasama pengelolaan perkebunan kelapa. 

 

E. Metode Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang akan penulis lakukan untuk 

memperoleh data dan informasi adalah pada Desa Kuala Selat Kecamatan 

Kateman Indragiri Hilir 
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2. Sebjek dan Ojek penelitian   

Pada penelitian kualitatif subjek penelitian disebut dengan istilah 

informan. Informan adalah orang-orang pada latar penelitian atau orang-

orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi (lokasi atau tempat) penelitian.
6
 Adapun subjek dari penelitian ini 

ialah pemilik perkebunan kelapa dan petani (pengelola) di Desa Kuala 

Selat.  

Objek penelitian adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan 

penelitian atau apa yang menjadi sasaran penelitian.
7
objek dari penelitian 

ini adalah tinjauan ekonomi syariah terhadap kerjasama pengelolaan 

perkebunan kelapa dalam meningkatkan pendapatan. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas subjek dan 

objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diplajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
8
  

Adapun popilasi dalam penelitian ini adalah pekerja berjumlah 40 

orang. Semua populasi dujadikan sampel dengan teknik total sampling. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer adalah data yang di peroleh dari responden (pemilik lahan 

perkebunan dan petani pengelola) 

                                                             
6
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: AR-RUZZ Media, 2011), 

Hlm. 195 
7
 Ibid, Hlm. 199 

8
 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Malang: Penerbit Andi, 

2010), Hlm. 171 



 

 

8 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai pihakdan 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dikenal dalam penelitian kualitatif 

pada umumnya terdiri dari :
9
 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 

manusia dengan mengunakan pancaindra mata sebagai alat bantu 

utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, 

dan kulit. Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang 

untuk mengunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra 

mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.
10

 

b. Angket 

Angket yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang di 

lakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 

tertetulis kepada responden untuk dijawab.
11

 

c. Wawancara  

Teknik ini menuntut peneliti untuk mampu bertanya sebanyak-

banyaknya dengan perolehan jenis data tertrentu sehingga diperoleh 

data atau informasi yang rinci. 

                                                             
9
 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 

Laporan Penelitian, (Malang: UMM press, 2010), Hlm. 56 
10 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), Hlm. 148 
11

   Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017)., Hlm. 142 
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d. Dokumentasi 

Domentasi dari asal katanya dokumen yang berasal dari bahasa 

latin docere, yang berarti mengajar. Dokumen yaitu sesuatu yang 

tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai suatu catatan atau bukti. 

Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaluh yang 

dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan gambar, atau karya-karya 

nomumental dari seseorang. Dokumen yang berbentik tulisan 

misalnya catatan harian, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk lisan misalnya rekaman gaya bicara/dialek dalam 

berbahasa suku tertentu. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 

foto, gambar hidup, sketsa dan lainya. Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni berupa gambar, patung, film dan lainnya.
12

 

e. Study Pustaka 

Meliputi buku-buku atau teori-teori yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti. 

6. Metode Analisis Data 

Metode dalam penelitian ini mengunakan metode Deskriptif 

Kualitatif, yaitu dengan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sistesa, menyusun kedalam 

                                                             
12

 Djam‟an Satori dan Aan Komariah,Op.cit , Hlm. 148 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
13

 

7. Metode Penulisan 

a. Metode induktif, yaitu menarik kesimpulan dari yang bersifat khusus 

kepada yang bersifat umum. 

b. Metode deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari yang umum kepada 

yang khusus dengan mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan 

judul penelitian. 

c. Metode deskriftif, yaitu mengemukakan uraian atas fakta yang diambil 

dengan apa adanya. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini terdiri dari Lima BAB, masing-masing bab 

diuraikan menjadi beberapa unit dan sub unit, yang mana keseluruhan uraian 

tersebut saling berhubungan dan saling berkaitan satu sama lainnya 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Bab ini membahas letak geografisnya, agama dan pendidikan, 

ekonomi penduduk, social budaya dan adat istiadat. 

 

                                                             
13

 Sugiono, Op.cit, Hlm. 244 
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BAB III :  TINJAUAN TEORITIS  

  Pada bab ini akan dibahas teori-teori yang berhubungan dengan 

teori pengelolaan, kerjasama (muzara‟ah, musaqah, mukhabarah), dan 

pendapatan. 

 BAB IV :  PEMBAHASAN 

  Bab ini menjelaskan bagaimana kerjasama pengelolaan 

perkebunan kelapa dalam meningkatkan pendapatan petani Desa 

Kuala Selat Kecamatan Kateman Indragiri Hilir, faktor 

penghambat dan pendukung, tinjauan ekonomi syariah terhadap 

kerjasma pengelolaan perkebunan kelapa dalam meningkatkan 

pendapatan petani Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman 

Indragiri Hilir. 

BAB V :  PENUTUP 

  Bab ini menjelaskan bagaimana kesimpulan dari semua uraian 

dan apa saran yang disampaikan oleh peneliti. 

KEPUSTAKAAN 

LAMPIRAN 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Kondisi Desa 

1. Sejarah Desa Kuala Selat 

Desa kuala selat terletak di belahan timur kecamatan kateman yang 

berbatas langsung dengan laut kepulauan riau yang letak desanya juga di 

pesisir pantai tepatnya di muara sungai selat pedada, karena letaknya 

dipesisir pantai inilah maka banyak nelayan-nelayan kecil dari daerah lain 

berdatangan untuk menangkap ikan, karena jauh dari keramaian akhirnya 

para nelayan mulai membangun rumah kecil tempat berhenti sementara 

selama melaut, karena mata pencaharian mereka nelayan akhirnya mereka 

memilih menetap di sini dari berawal satu rumah terus bertambah hingga 

menjadi sebuah perkampungan yaitu desa kuala selat
14

. 

2. Demografi 

a. Batas wilayah desa  

Letak geografis Desa Kuala Selat terletak diantara Sebelah utara 

berbatasan dengan Desa Tritip Sebelah selata berbatasan dengan  Desa 

Makmur Jaya Sebelah barat berbatasan dengan Desa Penjuru Sebelah 

timur berbatasan dengan Laut Kepulauan Riau
15

 

 

 

                                                             
14

 RPJMDes Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 

2019 
15

 Ibid. 

12 
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b. Luas wilayah desa 

Pemukiman 6.800 Ha, pertanian sawah 925 Ha, ladang tegalan 

1.360 Ha, perkebunan 38.080 Ha, hutan 17.000 Ha, rawa-rawa 1.020 

Ha, perkantoran 7 Ha, sekolah 27 Ha, jalan 2.720 Ha, dan lapangan 

sepak bola 54 Ha
16

.  

c. Orbitasi 

Jarak ke Ibu Kota Kecamatan terdekat sejauh 25 KM dengan 

jarak tempuh selama 1 jam 30 menit menggunakan speed boat. 

Sedangkan jarak ke ibu kota kabupaten sejauh 165 KM dengan jarak 

tempuh selama 4 jam 30 menit menggunakan speed boat
17

. 

d. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

Tabel II.1 

Jumlah Penduduk Desa Kuala Selat 

 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 2078 

2 Perempuan 1817 

Jumalh 3895 

Sumber Data:  RPJMDes Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Kabupaten 

Indragiri Hilir Tahun 2019. 

 

Tabel di atas menunjukkan Desa Kuala Selat memiliki 867 

Kepala Keluarga yang terdiri dari 2078 jiwa berjenis kelamin laki-laki 

dan 1817 jiwa berjenis kelamin perempuan. 

 

 

 

                                                             
16

 Ibid. 
17

 Ibid. 
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3. Keadaan Sosial 

a. Pendidikan 

Tabel II.2 

Keadaan Tingkat Pendidikan Desa Kuala Selat 

 

No Jenis Tingkatan Pendidikan Jumlah 

1 TK/PAUD 117 Orang 

2 SD/MI 974 

3 SLTP/MTS 974 

4 SLTA/MA/SMK 896 

5 S1/Diploma 234 

6 Putus Sekolah 390 

7 Buta Huruf 312 

Sumber Data:  RPJMDes Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Kabupaten 

Indragiri Hilir Tahun 2019 

 

Tabel di atas mennjkkan pada tahun 2019 keadaan tingkat 

pendidikan masyarakat di Desa Kuala Selat ialah TK/PAUD 117 

orang, SD/MI 974 orang, SLTP/MTs 974 orang, SLTA/MA/SMK 896 

orang, S1/Diploma 234 orang, putus sekolah 390 orang dan buta huruf 

312 orang. 

b. Lembaga pendidikan 

Tabel II.3 

Jumlah Lembaga Pendidikan Desa Kala Selat 

 

No Nama Lembaga Pendidikan Jumlah 

1 TK/PAUD 1 

2 SD/MI 2 

3 SMP/MTS 2 

4 SLTA/SMK 1 

Jumalh 6 

Sumber Data:  RPJMDes Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Kabupaten 

Indragiri Hilir Tahun 2019 
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Tabel di atas mennjkkan lembaga pendidikan di desa kuala 

selat terdapat 1 buah TK/PAUD, 2 buah SD/MI, 2 SMP/MTs, dan 1 

buah SLTA. 

c. Kesehatan 

1) Kelahilan bayi 

Jumlah bayi yang lahir pada tahun 2019 adalah sebanyak 35 

bayi, sedangkan bayi yang meninggal adalah 2 bayi, dan terdapat 1 

orang ibu melahirkan meninggal dunia. 

2) Cakupan imunisasi 

Sedangkan cakupan imunisasi di desa kuala selat ialah 68 

orang cakupan imunisasi polio 3, 85 orang cakupan imunisasi 

DPT-1, dan 35 orang cakupan imunisasi cacar. 

3) Gizi balita 

Pada tahun 2019 di desa kuala selat terdapat 68 orang 

balita, 1 orang menderita gizi buruk, 2 orang dalam keadaan gizi 

kurang dan 65 orang dalam keadaan kondisi gizi baik. 

4) Pemenuhan air bersih 

Terdapat 20 kepala keluarga pengguna sumur galian dan 

235 kepala keluarga pengguna sumur pompa. Sementara mayoritas 

masyarakat desa kuala selat dalam pemenuhan air bersih untuk 

kebutuhan sehari-hari ialah menggunakan air hujan
18

. 

 

                                                             
18

 Ibid.  
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5) Keagamaan 

Tabel II.4 

Keadaan Penganut Agama di Desa Kuala Selat 

 
No Nama Agama Jumlah 

1 Islam 3817 orang 

2 Budha 78 orang 

Jumalh 3895 

Sumber Data:  RPJMDes Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman 

Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2019 

 

Tabel di atas menunjukkan mayoritas masyarakat desa 

kuala selat beragama Islam yaitu sekitar 3817 orang, sedangkan 

terdapat 78 orang menganut agama budha, dan tidak terdapat 

masyarakat yang menganut agama kristen, katolik dan hindu.  

Tabel II.5 

Jumlah Sarana Ibadah di Desa Kuala Selat 
 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Masjid 3 

2 Musholla 6 

3 Vihara 1 

Jumalh 10 

Sumber Data: RPJMDes Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman 

Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2019 

 

Tabel di atas menunjukan tempat ibadah di desa kuala selat 

terdapat 3 buah mesjid, 6 buah musollah dan 1 buah vihara. 

4. Keadaan Ekonomi 

a. Pertanian 

Tabel II.6 

Jenis Tanaman di Desa Kuala Selat 
 

No Jenis Tanaman Jumlah 

1 Jagung 640 Ha 

2 Kakao/Coklat 120 Ha 

3 Kelapa Kampung 30.000 Ha 

4 Tanaman lainnya 76 Ha 

Jumalh 30.836 Ha 

Sumber Data:  RPJMDes Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Kabupaten 

Indragiri Hilir Tahun 2019 
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Tabel di atas menunjukkan jenis tanaman terdiri dari jagung 

640 Ha, kakao/coklat 120 Ha, kelapa kampung 30.000 Ha, dan lain-

lainnya 76 Ha. 

b. Peternakan 

Jenis ternak diantaranya kambing, sapi, ayam dan itik. 

c. Struktur mata pencaharian 

Tabel II.7 

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Kuala Selat 

 

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1 Petani 326 orang 

2 Pedagang 45 orang 

3 Pegawai Negeri Sipil 10 orang 

4 Tukang 47 orang 

5 Guru 24 orang 

6 Bidan/Perawat 4 orang 

7 TNI/Polri 2 orang 

8 Nelayan 350 orang 

9 Supir Angkutan 5 orang 

10 Buruh 27 orang 

11 Swasta 23 orang 

Sumber Data:  RPJMDes Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Kabupaten 

Indragiri Hilir Tahun 2019 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan diantaranya 

petani, pedagang, Pegawai Negeri Sipil, tukang, guru, bidan/perawat, 

TNI/Polri, nelayan, sopir angkutan, buruh, jasa persewaan dan swasta. 
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B. Kondisi Pemerintahan Desa 

1. Struktur Pemerintahan 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Dari skema struktur di atas menunjukkan bahwa unsur 

pemerintahan Desa Kuala Selat adalah Kepala Desa, BPD, Sekretaris 

Desa, KAUR Perencanaan  

2. Lembaga Kemasyarakatan 

Tabel II.8 

Lembaga Kemasyarakatan Desa Kuala Selat 

 

No Lembaga Kemasyarakatan Jumlah 

1 LPM 1 Lembaga 

2 PKK 1 Lembaga 

3 Posyandu 2 Unit 

4 Pengajian 4 Kelompok 

5 Arisan 4 Kelompok 

6 Lembaga Simpan Pinjam 1 Unit 

7 Kelompok Tani 5 Kelompok 

8 Gapoktan 10 Kelompok 

9 Karang Taruna  1 Kelompok 

10 Ormas/LSM 1 Kelompok 

Jumalh 30 Lembaga/Kelompok 

Sumber Data: RPJMDes Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Kabupaten 

Indragiri Hilir Tahun 2019 

Kepala Desa BPD 

KAUR 
PERENCANAAN 
DAN KEANGAN 

KAUR 
UMUM 

SEKRETARIS DESA 

BENDAHARA KASI 
PEMERINTAHAN 

KASI 
PEMBANGUNAN 

DUSUN I DUSUN II DUSUN III DUSUN IV 
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Tabel di atas menunjkkan bahwa jumlah lembaga kemasyarakatan, 

LPM 1 lembaga, PKK 1 Lembaga, Posyandu 2, pengajian 4 kelompok, 

arisan 4 kelompok, simpan pinjam 1 kelompok, kelompok tani 5 

kelompok, gapoktan 10 kelompok, karang taruna 2 kelompok, orma/LSM 

1 kelompok. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerjasama 

1. Pengertian Kerjasama  

Kerjasama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh 

beberapa orang (lembaga, pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai 

tujuan bersama.
19

 sedangkan yang dimaksud penulis adalah kegiatan yang 

dilakukan secara bersama-sama antara pemilik lahan dan petani 

penggarap. Pada dasarnya pemilik lahan dan petani penggarap dalam 

perkebunan mempunyai tujuan yang sama yakni kesejahteraan dalam 

ekonomi. 

2. Bentuk Kerjasama dalam Perkebunan dan  Pertanian  

a. Muzara‟ah  

1) Pengertian Muzara‟ah 

Muzara‟ah adalah kerjasma pengolahan pertanian antara 

pemilik lahan dan penggarap, dimana pemilik lahan memberikan 

lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara 

dengan imbalan bagian tertentu (persentase) dari hasil panen. Al- 

muzara‟ah sering kali diidentikkan dengan mukhabarah. Diantara 

keduanya ada sedikit perbedaan sebagai berikut : 

a) Muzara‟ah: benih dari pemilik lahan 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), Hlm. 428 
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b) Mukhabarah: benih dari penggarap
20

 

2) Dasar Hukum Muzara‟ah  

Muzara‟ah hukumnya diperselisihkan oleh para fuqaha. 

Imam Abu Hanifah dan Zufar, Imam Asy-Syafi‟I tidak 

membolehkannya, akan tetapi, sebagian syafi‟iyah 

membolehkannya, dengan alasan kebutuhan (hajah). Mereka 

beralasan dengan hadist Nabi : 

ى ا لل ه  ا لل ص   ل   ى  سه  ر   ٌ  أ   هه ُ  ع   ا لله  ي  ض   ر   اك  ح  ا نض   ٍ  ب   ت  ب   ا  ث   ٍ  ع   و  

 ة  ر  اج  ؤ  هً ا ن  ب   ر  اي  و   ت  ع  ار  ر  هً ان   ٍ  ى ع  ه  َ   ى  ه  س  و   ه  ي  ه  ع  
Artinya: “dari Tsabit bin Adh-Dhahlak, bahwa sesunggunya 

Rasulullah melarang untuk melakukan muzara‟ah, dan 

memerintahkan untuk melakukan muajarah (sewa-

menyewa). (HR. Muslim) 

 

Menurut jumhur ulama, yang terdiri atas Abu Yusuf, 

Muhammad bin Hasan, Malik, dan Dawud Azh-Zhahiri, muzara‟ah 

itu hukumnya boleh. Alasannya adalah hadist Nabi: 

ه ى اللهه  ل  الله  ص  سهى  ٌ  ر  ا أ   ً ُ هه ي  اللهه ع  ض  ر  ر   ً ٍ  عه ٍ  اب  م  أ ه م  ع  اي  ه ى  ع  س  ه ي ه  و  ع 

عٍ  ر  ز  رٍ أ و   ً ٍ  ث  ُ ه ا ي  جه ي  ره ا ي خ  ر  ي 
ي ب ر  ب ش ط   خ 

 

Artinya: “dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah melakukan kerjasama 

(penggarapan tanah) dengan penduduk khaibar dengan 

imbalan separuh dari hasil yang keluar dari tanah 

tersebut, baik buah-buahan maupun tanaman. (Muttafaq 

„alaih).
21

 

 

Bukhari mengatakan bahwa telah berkata Abu Jafar, “tidak 

ada stu pun di madinah kecuali penghuninya mengelolah tanah 

secara muzara‟ah dengan pembagian hasil 1/3 dan ¼. Hali ini telah 

dilakukan oleh Syadina Ali, Sa‟ad bin Waqash, Ibnu Mas‟ud, Umar 

bin Abdul Azis, Qasim, Urwah, keluarga Abu Bakar, dan keluarga 

Ali.
22

  

Di samping itu, muzara‟ah adalah salah satu bentuk 

syirkah, yaitu kerjasama antara modal (harta) dengan pekerjaan, 
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 Mardani,Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2013), Hlm. 240 
21

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013). Hlm. 394-395 
22

 Mardani, Op.cit, Hlm. 240  
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dan hal tersebut dibolehkan seperti halnya akad mudharabah, 

karena dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan adanya kerjasama 

tersebut maka lahan yang menganggur bisa bermanfaat, dan orang 

yang menganggur bisa memperoleh pekerjaan.
23

 

3) Rukun dan Syarat muzara‟ah  

Jumhur ulama yang membolehkan akad muzara‟ah 

megemukakan rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga akd 

dianggap sah. 

Rukun muzara‟ah menurut mereka sebagai berikut 

a) Pemilik tanah 

b) Petani penggarap 

c) Objek al-muzara‟ah, yaitu antara manfaat tanah dan hasil kerja 

petani. 

d) Ijab dan Kabul.  

Adapun syarat-syarat muzara‟ah, menurut jumhurl ulama 

sebagai berikut : 

a) Syarat yang menyangkut orang yang berakad, keduanya harus 

sudah baliq dan berakal 

b) Syarat yang menyangkut benih yang akan ditanam harus jelas, 

sihingga benih yang akan ditanam itu jelas dan akan 

menghasilkan 

c) Syarat yang menyangkut tanah pertanian sebagai berikut : 
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(1) Menurut adat dikalangan para petani, tanah itu boleh 

digarap dan menghasilkan. Jika tanah itu tandus dan kering 

sehingga tidak memungkinkan untuk dijadiakan tanah 

pertanian, maka akad muzara‟ah tidak sah. 

(2) Batas-bats tanah itu jelas 

(3) Tanah itu diserahkan sepenuhnya kepada petani unutk 

digarap. Apabila disyaratkan bahwa pemilik tanah ikut 

mengolah pertanian itu maka akad muzara‟ah tidak sah. 

d) Syarat-syarat yang menyangkut dengan hasil panen sebagai 

berikut : 

(1) Pembagian hasil panen bagi masing-masing pihak harus 

jelas 

(2) Hasil itu benar-benar milik bersama orang yang berakad 

tanpa boleh ada pengkhususan 

(3) Pembagian hasil panen itu ditentukan setengah, speertiga 

atau seperempat, sejak dari awal akad, sehingga tidak 

timbul perselisihan dikemudian hari. 

e) Syarat yang menyangkut jangka waktu juga harus dijelaskan 

dalam akad sejak semula, karena akad muzara‟ah mengandung 

makna akad al-ijarah (sewa-menywea atau upah-mengupah) 

dengan imbalan sebagai hasil panen.
24
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4) Berakhirnya Akad Muzara‟ah 

Muzara‟ah terkadang berakhir karena telah terwujudnya 

maksud dan tujuan akad, misalnya tanaman telah selesai dipanen, 

akan tetapi, terkadang akad muzara‟ah berakhir sebelum 

terwujudnya tujuan muzara‟ah, karena sebab-sebab berikut: 

a) Masa perjanjian muzara‟ah telah habis. 

b) Mininggalnya salah satu pihak, baik meninggalnya itu sebelum 

dimulainya penggarapan maupun sesudanya, baik buahnya 

sudah bisa dipanen atau belum. Pendapatan ini dikemukakan 

oleh Hanifiyah dan hanabilah. Akan tetapi menurut Malikiyah 

dan Syafi‟iyah, muzara‟ah tidak berakhir karena meninggalnya 

salah satu pihak yang melakukan akad. 

c) Adanya udzur atau alasan, baik dari pihak pemilik tanah 

maupun dari pihak penggarap. Diantara udzur atau alasan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

(1) Pemilik tanah mempunyai utang yang besar dan mendesak, 

sehingga tanah yang sedang digarap oleh penggarap harus 

dijual kepada pihak lain dan tidak ada harta yang lain selain 

tanah tersebut. 

(2) Tibulnya udzur (alasan) dari pihak penggarap, misalnya 

sakit atau bepergian untuk kegiatan usaha, atau jihad fi 

sabilillah, sehingga ia tidak bisa mengelola (menggarap) 

tanah tersebut.
25

 

                                                             
25

 Ahmad Wardi Muslich, Op.cit, Hlm. 404 



 

 

25 

b. Musaqah 

1) Pengertian musaqah 

Musaqah adalah bentuk kerjasama yang lebih sederhana 

dari muzara‟ah dimana si penggarap hanya bertanggung jawab atas 

penyiraman dan pemeliharaan sebaagai imbalan, si penggarap 

berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen.
26

 

2) Dasar hukum musaqah 

بهعٍ  لا  ب ره ر ي ه ا ب ثهههثٍ و  لا  يهك  ض فهيتررعها، و  اَ ت  ن هه أ ر  ٍ  ك  ًًىي  او  يهس  لا  ب ط ع   و 
Barang siapa yang memiliki sebidang tanah, maka hendaklah ia 

menanaminya, dan janganlah ia menyewakannya dengan sepertiga 

dan tidak pula seperempat (dari hasilnya) dan tidak juga dengan 

makanan yang disebutkan (tertentu). (Muttafaq „alaihi) 

 

 Menurut Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan serta 

jumhur ulama (Malik, Syafi‟I, dan Ahmad), musaqah dibolehkan 

dengan beberapa syarat pendapat ini didasarkan kepada hadis Nabi 

أ ن ه   ه ي ه  و  ه ى اللهه ع  ٌ  انُ ب ي  ص  ر  أ   ً ٍ  عه ٍ  اب  ي ب ر  ع  م  أ ه م  خ  اي  ه ى  ع  س  و 

عٍ  ر  رٍ أ و  ز   ً ٍ  ث  جه ي  ره ا ي خ   بشط ر ي 
Artinya: Dari Ibnu Umar bahwa Nabi bekarja sama dengan 

penduduk Khaibar (menyiram tanaman) dengan imbalan 

separuh dari hasil yang diperoleh. Baik berupa buah-

buahan maupun pepohonan. (HR. Jama‟ah). 

 

 Di samping itu, akad musaqah ini butuhkan oleh manusia 

karena terkadang di satu pihak pemilik pepohonan atau perkebunan 

tidak sempat atau tidak dapat mengurus dan merawatnya, 

sedangkan di pihak lain ada orang yang mampu dan sempat 

mengurus dan merawat pepohonan atau perkebunan, namun ia 

tidak memiliki pepohonan atau perkebunan tersebut. Dengan 
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demikian, pihak pertama memerlukan penggarap, sedangkan pihak 

lain (amil) memerlukan pekerjaan.
27

 

3) Rukun dan Syarat Musaqah  

Ualma hanafiyah berpendirian bahwa yang menjadi rukun 

dalam akad musaqah adalah ijab dari pemilik tanah perkebunan, 

Kabul dari dari petani penggarap, dan pekerjaan dari pihak 

penggarap. Adapun jumhur ulama fiqih yang terdiri dari ulama 

Malikiyah, Syafi‟iyah, dan hanabilah berpendirian bahwa rukun 

musaqah ada lima, yaitu : 

a) Dua orang /pihak yang melakukan transaksi 

b) Tanah yang dijadikan objek musaqah 

c) Jenis usaha yang akan dilakukan petani penggarap 

d) Ketentuan mengenai pembagian hasil musaqah 

e) Shighat (ungkapan) ijab dan Kabul.
28

 

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh masing-

masing rukun sebagai berikut: 

a) Kedua belah pihak yang melakukan transaksi musaqah harus 

orang yang cakap bertindak hukum, yakni dewasa (akil baliq) 

dan berakal. 

b) Objek musaqah itu harus terdiri atas pepohonan yang 

mempunyai buah. 
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c) Tanah itu diserahkan sepunuhnya kepada petani penggarap 

setelah akad berlangsung untuk digarap, tanpa campur tangan 

pemilik tanah. 

d) Hasil (bauh) yang dihasilkan dari kebun itu merupakan hak 

mereka bersama, sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat, 

baik dibagi dua, tiga, dan sebagainya 

e) Lamanya perjanjian harus jelas, karena transaksi ini sama 

dengan transaksi sewa-menyewa agar terhindar dari 

ketidakpastian.
29

 

4) Ketentuan Musaqah  

Ketentuan musaqah adalah sebagai berikut : 

a) Pemilik lahan wajib menyerahkan tanaman kepada pihak 

pemelihara. 

b) Pemelihara wajib memelihara tanaman yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

c) Pemelihara tanaman disyaratkan memiliki keterampilan untuk 

melakukan pekerjaan. 

d) Pembagian hasil dari pemeliharaan tanaman harus dinyatakan 

secara pasti dalam akad. 

e) Pemeliharaan tanaman wajib mengganti kerugian yang timbul 

dari pelaksanaan tugasnya jika kerugian tersebut disebabkan 

oleh kelalaiannya.
30
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c. Mukhabarah  

1) Pengertian Mukhabarah 

Mukhabarah adalah bentuk kerja sama antara pemilik 

sawah/tanah dan penggarap dengan perjanjian bahwa hasilnya akan 

dibagi antara pemilik tanah dan penggarap menurut kesepakatan 

bersama, sedangkan biaya, dan benihnya dari penggarap tanah. 

Pada umumnya, kerja sama mukhabarah ini dilakukan pada 

perkebunan yang benihnya relative murah, seperti padi, jagung, 

dan kacang. Namun, tertutup kemungkinan pada tanaman yang 

benihnya relative murah pun dilakukan kerja sama muzara‟ah. 

Perbedaan antara muzara‟ah dan mukhabarah hanya 

terletak dari benih tanaman. Dalam muzara‟ah, benih tanaman 

berasal dari pemilik tanah, sedangkan dakam mukhabarah, benih 

tanaman berasal dari pihak penggarap.
31

 

2) Dasar Hukum Mukhabarah 

Hukum mukhabarah sama dengan muzara‟ah, yaitu mubah 

(boleh).  

 

B. Pengelolaan 

 

1. Pengertian Pengelolaan  

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”
32

. 

Manajemen dalam bahasa inggris dikenal dengan dengan kata manage 
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yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, dan mengelola.
33

 

Manajemen dalam bahasa arab disebut dengan idarah, idarah diambil dari 

perkataan adartasy-syai‟ah atau perkataan adarta bihi juga dapat 

didasarkan kepada kata ad-dauran.
34

 

Dalam kamus bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa 

pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses 

melakukan kegiatan tertentu dengan mengerakkan tenaga orang lain, 

proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi 

atau proses yang membrikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 

dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.
35

 

Marry Parker Follet (1997) mendifinisikan pengelolaan adalah seni 

atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian 

tujuan. Dalam penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor 

yang terlibat  

a. Adanya penggunaan sumber daya organisasi baik sumber daya 

manusia maupun faktor-faktor produksi lainnya.  

b. Proses yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengimplementasian, hingga pengendalian dan 

pengawasan.  

c. Adanya seni dalam penyelesaian pekerjaan.
36
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2. Fungsi Pengelolaan 

a. Perencanaan (Planning) 

Planning (perencanaan) merupakan langkah awal dari proses 

manajemen yang lainnya.
37

 Menurut Soekarno (1982) berpendapat 

bahwa perencanaan adalah persiapan, acuan, garis-garis besar 

pedoman kerja, persiapan tertentu untuk sampai ketujuan yang akan 

dicapai. Selain itu menurut Manulang (1981) perencanaan adalah 

penetapan beberapa tindakan untuk mencapai suatu tujuan yang efektif 

dan efisien.
38

  

Dalam setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan yang 

meskipun dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu 

dengan yang lainnya dalam proses perencanaan. Ketiga kegiatan itu 

adalah : 

1) Perumusan tujuan yang dicapai 

2) Pemilihan program untuk mencapai tujuan itu 

3) Identifikasi dan pengarahan sumber yang jumlahnya selalu 

terbatas.
39

 

b. Pengorganisasian  

pengorganisasian adalah proses mengatur, mengalokasikan dan 

mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara 
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anggota organisasi.
40

 Manullang (1981) berpendapat bahwa 

pengorganisasian adalah pengelompokan aktivitas yang akan 

dilakukan atau pendistribusian tugas dan fungsi kepada setiap individu 

yang ada dalam organisasi.
41

 Tujuannya adalah supaya dapat ditata 

dengan jelas antara tugas, wewenang, dan tanggung jawab serta 

hubungan kerja sesuai dengan bidang kerja masing-masing.
42

 

Organisasi adalah sistem kerjasama sekelompok orang untuk 

mencapai tujuan bersama. Dalam sistem kerjasama ini diadakan 

pembagian untuk menetapkan bidang-bidang atau fungsi-fungsi yang 

termasuk ruang lingkup kegiatan yang akan diselenggarakan. Sistem 

ini harus senantiasa mempunyai karakteristik antara lain : 

1) Ada komunikasi antara orang yang bekerjasama  

2) Individu dalam organisasi tersebut mempunyai kemampuan untuk 

bekerja sama 

3) Kerjasama itu ditunjukan untuk mencapai tujuan.
43

 

Ada 4 hal yang perlu dilakukan dalam aktivitas organizing 

yaitu : 

1) Membagi dan mengelompokkan pekerjaan 

2) Menetapkan pekerjaan yang harus dilakukan 

3) Pendelegasian wewenang 
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4) Menyediakan tempat kerja dan teknologi pendukung.
44

 

c. Menggerakkan (Actuating)  

Menggerakkan adalah suatu aktivitas memberikan perintah dan 

saran.
45

 Menurut Robbins pemimpin diharapkan mengarahkan dan 

memotivasi semua individu dalam organisasi untuk melaksanakan 

aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Disisi lain menurut Terry 

ada empat dimensi unutk menentuksn keberhasilan „Actuating‟ yaitu, 

kepemimpinan (leadership), pengawasan (supervision), komunikasi 

dan perintah (orders).
46

 

a. Tujuan fungsi menggerakkan (Aktuating) adalah : 

1) Menciptakan kerjasama yang lebih efisien  

2) Mengembangkan kemampuan dan keterampilan staf 

3) Menunbuhkan rasa memiliki dan menyukai pekerjaan 

4) Mengusahakan suasana lingkungan kerja yang dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi kerja staf 

5) Membuat organisasi berkembang lebih dinamis 

b. Prinsip-Prinsip menggerakkan 

Menurut kurniawan (2009) prinsip-prinsip dalam menggerakkan 

(Actuating) antara lain : 

1) Memperlakukan pengawai dengan sebaik-baiknya 

2) Mendorong pertumbuhan dan perkembangan manusia 

3) Menanamkan pada manusia keinginan untuk melebihi 
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4) Menghargai hasil yang baik dan sempurna 

5) Mengusahakan adanaya keadilan tanpa pilih kasih 

6) Memberikan kesempatan yang tepat dan bantuan yang cukup 

d. Pengendalian (controlling)  

Pengawasan secara umum dapat didefinisikan sebagai cara 

suatu organisasi mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, serta 

lebih jauh mendukung terwujudnya visi dan misi organisasi.
47

 

Pendapat Siagian (1991) yang mengungkapkan bahwa pengawasan 

adalah proses pengamatan terhadap seluruh kegiatan organisasi untuk 

menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Selanjutnya, untuk 

lebih meningkatkan optimalisasi „controlling‟ menurut Terry ada 4 

faktor yang perlu diperhatikan yaitu : 

1) Menetapkan standar atau dasar pengawasan 

2) Mengukur kinerja 

3) Bandingkan kinerja dengan standar kinerja 

4) Korelasi penyimpangan yang terjadi sebagai langkah perbaikan  

Dalam cara lain, Terry mengungkapkan bahwa pengawasan 

terdiri dari: 

1) Menentukan/menetapkan apa yang harus dilakukan atau 

diharapkan 

2) Menemukan atau mengetahui apa yang terjadi 
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3) Bandingkan hasil dengan harapan 

4) Menyetujui atau tidak menyetujui hasil yang dicapai disertai 

dengan pengoreksian.
48

 

3. Dasar hukum dalam Fungsi-Fungsi Manajemen 

                       

             

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Hasyr : 18)
49

 

 

Manusia tidak boleh menyerah pada keadaan dan masa depan 

yang menentu tetapi menciptakan masa depan itu. Dengan demikian 

landasan dasar perencanaan adalah kemampuan manusia untuk secara 

sadar memilih alternative masa depan yang akan dikehendakinya dan 

mengarahkan daya upayanya untuk mewujudkan masa depan yang 

dipilihnya. dalam hal ini manajemen yang akan diterapkan seperti apa, 

sehingga dengan itulah maka suatu rencana akan terealisasikan dengan 

baik.
50

 

Proses organizing yang menekankan pentingnya tercipta 

kesatuan dalam segala tindakan sehingga tercapai tujuan. Sebenarnya 

telah dicontohkan di dalam Al-Qur‟an. Firman Allah dalam surat Ali 

imran ayat 103 menyatakan : 
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                      

                             

                     

         

Artinya: dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 

dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 

Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 

menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 

petunjuk (Q.S. Ali Imran ayat 103).
51

 

 

Selanjutnya mengenai pengawasan, Allah SWT berfirman di 

dalam Al Qur‟an sebagai berikut : 

                      

     

Artinya: dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 

Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya 

Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi 

mereka (Q.S Asy-Syura : 6).
52

 

 

 

C. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan 

kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan 

yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha 
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perorangan dan pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang 

bergantung pada jenis pekerjaannya.
53

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendapatan adalah 

sejumlah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi 

dalam bentuk upah (wages), gaji (solaris), sewa (rent), bunga (interest), 

komisi (komisionis), ongkos (fee), dan laba (profit) bersama dengan 

bantuan, tunjangan pensiun, lanjut usia lain-lain.
54

 

Menurut struktur atas legislasi islam, pendapatan yang berhak 

diterima, dapat ditentukan melalui dua metode. Metode pertama adalah 

ujrah (kompensasi, imbal jasa, upah), sedangkan yang kedua adalah bagi 

hasil. Seorang pekerja berhak meminta sejumlah uang sebagai bentuk 

kompensasi atas kerja yang dilakukan. Demikian pula berhak meminta 

bagian profit atau hasil dengan rasio bagi hasil tertentu sebagai bentuk 

kompensasi atas kerja.
55

 Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an Sura 

Al-Kahf (18) ayat 77: 
56

 

                             

                            

       

Artinya:  Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai 

kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada 

penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau 
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menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam 

negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, Maka Khidhr 

menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, 

niscaya kamu mengambil upah untuk itu" (Q.S Al-Kahf : 77).
57

 

 

2. Sumber Pendapatan  

Menurut Sumardi (dalam Rinigsih) pendapatan yang diterima 

seseorang berasal dari berbagai sumber pendapatan yaitu :
58

 

a. Pendapatan sektor formal, yaitu pendapatan yang bersumber dari upah 

atau gaji yang diperoleh secara tetap dan jumlah yang telah ditentukan. 

b. Pendapatan sektor informal, yaitu pendapatan yang bersumber dari 

perolehan atau penghasilan tambahan seperti dagang, tukang dan 

buruh. 

c. Pendapatan sub intern, yaitu pendapatan yang bersumber dari usaha 

sendiri seperti dari hasil bercocok, hasil dari berternak, hasil dari 

kebun dan sebagainya. 

Pendapatan dari sektor informal adalah segala penghasilan yang 

berupa uang maupun barang yang diterima, biasanya sebagai balas jasa 

dari sektor informal. Sumber pendapatan ini berupa: 
59

 

a. Pendapatan dari usaha meliputi, hasil bersih dari hasil usaha sendiri, 

komisi dan penjualan  

b. Pendapatan dari investasi 

c. Pendapatan dari keuntungan sosial. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pedapatan erat kaitannya dengan produksi, karena peningkatan 

produksi maka akan meningkat pula pendapatan dan sebaliknya, dan hal 

yang mempengaruhi tingkat produksi sama juga dengan pendapatan, 

seperti tanah, lokasi yang strategis, tenaga kerja, sumber daya alam dan 

sumber daya manusia, serta keahlian.
60

 

Faktor yang menentukan kemajuan dan peningkatan pendapatan 

petani yaitu kondisi sumber daya alam, kondisi sumber daya manusia dan 

kondisi kelembagaan petani.
61

 

 

D. Indikator Peningkatan Pendapatan 

1. Penghasilan atau Pendapatan 

Pendapatan dalam kamus ekonomi adalah hasil uang yang diterima 

oleh suatu perusahaan dari penjulan barang-barang dan jasa-jasa yang 

dihasilkan dari pendapatan penjualan.
62

 Menurut Khadariah, pendapatan 

terdiri atas penghasilan berupa upah atau gaji, bunga, sewa, deviden, 

keuntungan dan merupakan suatu yang harus diukur dengan uang dalam 

suatu jangka waktu yang lama.
63

 

Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik (BPS, 2008) 

membedakan pendapatan menjadi 4 golongan adalah : 
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- Golongan pendapatan sangat tinggi, adalah jika pendapatan rata-

rata lebih dari Rp. 3.500.000.00 per bulan 

- Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata 

antara Rp. 2.5000.00 s/d 3.500.000.00 per bulan  

- Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata 

antara Rp.1.500.000.00 s/d 2.500.000.00 per bulan 

- Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata 

Rp.1.500.000.00 per bulan
64

 

2. Pekerjaan 

Manusia adalah mahluk yang berkembang dan makhluk yang aktif. 

Manusia disebut sebagai makhluk yang suka bekerja, manusia bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yang terdiri dari pakaian, sandang, 

papan, serta memenuhi kebutuhan sekunder seperti pendidikan tinggi, 

kendaraan, alat hiburang dan lain sebagainya. 

Pekerjaan adalah sesuatu yang dilakukan dengan cara yang baik 

dan benar. Biasanya manusia bekerja dengan tujuan mendapat imbalan 

berbentuk uang untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
65

 

Kemudia menurut ISCO (international standart classification of 

oecupation) pekerjaan dikalsifikasikan menjadi: 

a. Profesional ahli teknik dan ahli jenis 

b. kepemimpinan dan ketatalaksanaan 

c. administrasi tata usaha dan sejenisnya 
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d. jasa 

e. petani 

f. produksi dan operator alat angkut 

Dari berbagai klsifikasi pekerjaan diatas, orang akan dapat memilih 

pekerjaan sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. 

Jadi untuk menentukan status sosial ekonomi dilihat dari pekerjaan, 

sebagai berikut: 

a. pekerjaan yang berstatus tinggi yaitu tenaga ahli teknik da ahli jenis, 

pemimpin dan ketatalaksanaan dalam suatu instansi baik pemerintah 

maupun swasta, tenaga administrasi tata usaha 

b. pekerjaan yang berstatus sedang yaitu pekerjaan dibidang penjualan 

dan jasa 

c. pekerjaan yang berstatus rendah yaitu petani dan operator alat 

angkut/bengkel 

Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena bekerja 

segala kebutuhan akan terpenuhi. Pekerjaan disamping sebagai sarana 

dalam menghasilkan pendapatan, juga menunjukkan status yang di 

dalamnya mengandung penghargaan. Jenis pekerjaan akan menentukan 

penghasilan seseorang dan juga penghargaan masyarakat akan seseorang 

yang memiliki pekerjaan. Seperti Karl Marx yang membedakan kelas 

borjuis sebagai orang yang memiliki modal atau kapital sebagai orang 

yang hanya memiliki tenaga saja atau sebagai buruh. 
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3. Pendidikan 

Menurut Undang-undang  No. 20 tahun 2003 pada pasal 1 bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaran, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

Menurut Boediono faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

adalah sebagai berikut : 

a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiiki yang bersumber pada 

hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 

b. Harga perunit dari masing-masing produksi, harga ini ditentukan oleh 

penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi. 

c. hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.
66
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kerjasama pengelolaan perkebunan kelapa dalam meningkatkann 

pendapatan petani Desa Kuala Selat Kecamatan Kateman Indragiri Hilir, 

secara keseluruhan belum mencakaup indikator dalam fungsi pengelolaan. 

Yaitu  planning bagus seperti akad yang jelas dengan tanggapan 38 orang 

atau 95%, namun controlling dari segi pengawasan masih kurang dengan 

tanggapan 31 orang atau 77,5% , dan untuk memenuhi kebutuhan pokok 

sudah terpenuhi dengan tanggapan 32 orang atau 80%.  

2. Faktor pendukung dan penghambat kerjasama pengelolaan perkebunan 

kelapa dalam meningkatkan pendapatan petani Desa Kuala Selat 

Kecamatan Kateman Indragiri Hilir, adapun faktor pendukung yaitu 

keahlian petani, peralatan petani dan tingginya permintaan. Sedangkan 

faktor penghambat yaitu akses jalan dan kondisi alam. 

3. Tinjauan ekonomi syariah terhadap kerjasama pengelolaan perkebunan 

kelapa dalam meningkatkan pendapatan petani Desa Kuala Selat 

Kecamatan Kateman Indragiri Hilir belum sepenuhnya sesuai dengan 

ekonomi syariah. 
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B. Saran  

Saran-saran penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepada para pemilik lahan agar tetap menjalankan kerjasama pengelolaan 

perkebunan kepalapa dan memberikan lahan yang layak dan subur 

sehingga bisa saling  membatu dan meningkatkan pendapatan para petani 

yang tidak mempunyai lahan. 

2. Kepada para pengelola perkebunan kelapa agar tetap menjalankan dengan 

cara baik, halal dan sesuai dengan dengan syariat islam dan dapat 

mendatangkan manfaat bagi semua 
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DAFRAR PERTANYAAN 

 

A. Identitas Responden 

NAMA   : 

JENIS KELAMIN  : 

USIA    : 

B. PENTUNUUK UMUM PENGISIAN ANGKET 

Adapun petunuk pengisiannya sebagai berikut : 

1. Bapak Diharapkan Megisis Seluruh Pertanyaan Sesuai Dengan 

Petunjuk Pegisian  

2. Tidak Ada Jawaban Benar Atau Salah Oleh Karena Itu Mohon Untuk 

Mengisis Jawaban Sesuai Dengan Kondisi Sebenarnya 

3. Pertanyaan Kami Mengunakan Skala A Dan B Yang Berarti : 

Angka a = iya 

Angka b =tidak 

4. Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang diberikan  

1. Apakah Bapak dalam melakukan kerjasama perkebunan kelapa 

melakukan akad pengelolaan ? 

a. Iya 

b. Tidak 

2. Sudah berapa lama bapak melakukan kerjasama dengan pemilik 

lahan perkebunan kelapa ? 

a. < 1 tahun 



 

 

b. > 1 tahun 

3. Apakah bentuk akad kerjasama tersebut yang bapak lakukan 

dengan tertulis atau lisan ? 

a. Tertulis 

b. Lisan  

4. Apakah menurut bapak dalam akad kerjasama tersebut jelas ? 

a. Iya 

b. Tidak  

5. Apakah menurut bapak dalam akad kerjasama tersebut ada 

pembagian kerja ? 

a. Iya 

b. Tidak 

6. Apakah menurut bapak kerjasama yang dilakukan sesuai dengan 

kemampuan ? 

a. Iya  

b. Tidak 

7. Apakah dalam akad kerjasama tersebut bapak juga merawat lahan 

perekbunan kelapa ? 

a. Iya  

b. Tidak  

8. Apakah menurut bapak dalam akad kerjasama tersebut melakukan 

keahlian yang dimiliki oleh pengelola ? 

a. Iya  



 

 

b. Tidak 

9. Apakah menurut bapak adanya pengawasan yang dilakukan oleh 

pemilik lahan ? 

a. Iya 

b. Tidak  

10. Bagaimana sistem bagi hasil yang diterapkan oleh pemilik lahan ? 

a. Seperdua 

b. seperlima 

11. Apakah menurut bapak dengan adanya kerjasama lebih 

mempermudah pengelolaan perkebunan kelapa ? 

a. Iya 

b.  Tidak 

12. Apakah menurut bapak ada batas waktu yang ditentukan oleh 

pemilk lahan dari panen hingga menjual hasil panen ? 

a. Iya 

b. Tidak  

13. Apakah menurut bapak kerjasama pengelolaan kelapa terjadi 

kendala ? 

a. Iya 

b. Tidak 

14. Apakah menurut bapak dengan akad kerjasam tersebut bisa 

meningkatkan penghasilan ? 

a. Iya 



 

 

b. Tidak 

15. Apakah menurut bapak dengan akad kerjasama tersebut bisa 

memenuhi kebutuhan pokok ? 

a. Iya 

b. Tidak 

  



 

 

1. Apakah Bapak dalam melakukan kerjasama perkebunan kelapa melakukan 

akad pengelolaan ? 

2. Sudah berapa lama bapak melakukan kerjasama dengan pemilik lahan 

perkebunan kelapa ? 

3. Apakah bentuk akad kerjasama tersebut yang bapak lakukan dengan tertulis 

atau lisan ? 

4. Apakah menurut bapak dalam akad kerjasama tersebut jelas ? 

5. Apakah menurut bapak dalam akad kerjasama tersebut ada pembagian kerja ? 

6. Apakah menurut bapak kerjasama yang dilakukan sesuai dengan kemampuan 

? 

7. Apakah dalam akad kerjasama tersebut bapak juga merawat lahan perekbunan 

kelapa ? 

8. Apakah menurut bapak dalam akad kerjasama tersebut melakukan keahlian 

yang dimiliki oleh pengelola ? 

9. Apakah menurut bapak adanya pengawasan yang dilakukan oleh pemilik 

lahan ? 

10. Bagaimana sistem bagi hasil yang diterapkan oleh pemilik lahan ? 

11. Apakah menurut bapak dengan adanya kerjasama lebih mempermudah 

pengelolaan perkebunan kelapa ? 

12. Apakah menurut bapak ada batas waktu yang ditentukan oleh pemilk lahan 

dari panen hingga menjual hasil panen ? 

13. Apakah menurut bapak kerjasama pengelolaan kelapa terjadi kendala ? 



 

 

14. Apakah menurut bapak dengan akad kerjasam tersebut bisa meningkatkan 

penghasilan ? 

15. Apakah menurut bapak dengan akad kerjasama tersebut bisa memenuhi 

kebutuhan pokok ? 
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